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di lakukan oleh masyarakat jahi l iyyah yang pertama,
seperti meminta peftolongan kepada seiain Allah dan
meminta pedolongan kepada para nabi dan orang-orang
shal ih yang telah meninggal.  Mereka menyangka bahwa
para nabi dan orang-orang shalih yang telah meninggal
bisa mendengar mereka ketika diseru (dalam doa). Mereka
juga menyangka bahwa para nabi dan orang-orang shalih
tersebut bisa menjawab seruan mereka. Mereka tidak
memperhatikan dalil-dalil yang jelas dan r-rash-nash yang
jelas dari Al Qur'an dan hadits hadits shahih. bahwa or-
ang-orang yang mati tidak bisa mendengar dan kalaupun
mereka  b i sa  mender . i ga r  maka  mereka  t i dak  b i sa
menjawab.

Maha benar AIlah dalam firman-Nva.

{ , ; * ;  }

,:', f;l t+;,U.

"  ' ' ,  '  t i ,  '
9-.,  L,. iJr +ltJ

'  
1 , . .  ' ?  .

eJ>.^r  'd-^r  I  \ r l

t  !  ' " ; ' i , ' .  
" - . , , 1jf .j / "lJ, 

-'; .-J ;-- ,J

" Hai manusia. telah dibuat perumpamaan. maka
dengarkanlah olehmLt perumpamaan itu. Sesungguhnya
segala yang kamu seru selain Allah sekali-kali tidak dapat
menciptakan seekor lalat pun. walaupun mereka bersatu
untuk menciptakannya. Dan jika lalat itu merampas
sesuatu dari mereka. tiadalah mereka dapat merebutnya
kembali dari lalat itu. Amat lemahlah yang menyembah
dan amat lemah (pulalah) yang disembah. Mereka tidak
mengenal Allah dengan sebenar-benarnya. Sesung-
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keadaan bingung, dia ntempunyai kawan-kawan yang
memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan
mengatakan); "Marilah ikuti kanti'. Katakanlah:
"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah (yang sebenanya)

petunjuk. dan kita disuruh agar menyerahkan diri kelsada
tuhan semesta alam)'." (Qs. Al An'aam (6): 71)

Al lah SWT telah menjamin untuk menjadikan ki ta
dan orang orang yang menciniai  k i ta (daiam agamanya)
sefia orang-orang yang berpegang teguh kepada kitab-
Nya dan Sunnah Nabi 'Nya. termasuk orang-orang yang
telah Ia sebutkan dalam firman-Nya.

Dan orang-orang yang berintan dan ntengerjakan
amal-amal yang shalih. kanti tidak ntemikulkan kewajiban
kepada diri seseorang melainkan sekedar
kesanggupannya, ntereka itulah penghuni-penghuni
surga: mereka kekal di dalamnya. Dan kami cabut segala
dendant yang benda di dalam dada ntereka: mengal di
bawah mereka sungai sungai dan ntereka bt'rkata.
"Segala puji bagi Allah yang telah nenunjuki kami
kepada (surga) ini. Dan kami sekali-kali tidak akan
ntendapal petunjuk kalau Allah tidak ntentberi kami
petunjuk . Sesungguhnya telah datang rasul-rasul Tuhan
kanti. metnbaw,a kebenaran'. Dan diserukan kepada
mereka. 'ltulah surga yang diwariskatt kepadantLt.
disebabkan apa yang dahulu kamu keqakan'. (Qs. Al
Nraa| (7):42-43)

Pada edisi kali ini aku telah mengadakan sedikit
revisi(perbaikan ) atas sebagian catatan-catatan kitab ini.
sebagaimana yang telah disebutkan dalam pendahuluan.
Aku telah mengambil dua naskah dari naskah-naskah kitab
ini  yang berasal  dar i  Baghdad. dan aku juga telah
menyertakan beberapa catatan lain dan manfaat-manfaat
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d is in i  (Be i ru i )  sebuah  buku  kec i l  yang  merupakan
karangan seseorang dari sebelah [Jtara yang sangat fanatik
dengan madzhab Hanaf i  dan hai inya dipenuhi dengan
ir i  dan dengki .

Dalam buku tersebut ia mengkritik golongan salaf
yang mengajak untuk mengikut i  Al  Kj tab dan As-Sunnah
serta meninggalkan fanat isme terhadap para imam
madzhab .  I a  menamakan  bukunya  dengan  j udu l
'pengaruh 

hadits terhadap perpecahan para imam fikih .

Judul buku i tu sudah bisa mengingatkan Anda
teniang penrlaian dar i  pengarangnya terhadap hadits
Nabi.  Is i  buku tcrsebut adalah penolakan yang jelas
terhadap seruan yang mengajak untuk mengikut i  Al
Qur 'an dan As Sunnah serta dakwah yang terbuka untuk
bersikap statis f umud) dan taqlid (mengikuti tanpa dasar)
kepada salah satu imam madzhab.

Pengarang buku tersebut tidak mengajak manusia
untuk mengikur i  nrcreku t l . t r . ,  imd r  rnadzh,rbl  d.rn
mengamb i l  pendapa t  mereka  yang  sesua i  dengan
Sunnah. sebagaimana hal  i tu merupakan seruan mereka
-sesuai dengan apa yang d ikatakan oLeh mereka dan pala
pengikut mereka yang datang sesudah rnereka yang telah
aku jelaskan dalam rrukaddimah kitab Shifatu Shalatin
Nabr. Ia tidak nrelakukan hai tersebut. tetapijusirLr rralah
menzhal jmi dir i  sendir i  sef ia bedentangan dengan para
imam madzhab. Ia t ic iak mempedui ikan seruan yang ada
dalam Al Qur 'an dan As Sunnah. tetapi  malah mengajak
kepada fanatisme maclzhab yang barr-r dengan kedok
menolak untuk berburuk sangka kepada para intarn
madzhab dan pemutar-balikkan sejarah mereka baik segi
Ilmiah (yang bersifat ilmu) maupun Amaliah (yang bersifat
amal) seda memandang rendah terhadap mereka. '
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Seandainya orang ini  ikhlas dengan bantahannya
dan t idak fanat ik terhadap madzhabnya -aku i idak
mengatakan.. terhadap madzhab imamnya maka ia akan
menukil perkataanku (yang terdapat dalarn muqaddimah)
yang ia anggap salah, kemudian ia bantah dan past i  akan
membantah suatu dal i l  dengan dal i l  Dengan demikian
i c la r l ah  kebenara r r  h .1q i  . ( , t i dp  o ld l rg , .dng  meml )unyd i
pengl ihatan.

Jika ia rnenukil suatu perkataan dari para imam yang
kami yakini  kebenarannya sedangkan ia belurn bisa
menyusunnya dalarr  benluk i lmu meskipun satu bar is,
kemridian ia mengatakan kepada mar.rusia bahwa kami
bertentangan dengan para imam tersebut.  rnaka i tu
bukanlah orar-lg yang rnenginginkar-r kebenaran dengan
tul isannya.

Cukuplah takliq (catatan'liorrentar) ini rnenjadi bukti
bagi  Anda. 9;ang ak.rn kami sebutkan pada hal  38 dar i
buku ini .  Sesungguhnya j ika engkau mencrima nuki lan
yang telah aku sebutkan: maka akan jelasLah bagimu
bahwa itu bukan berasal clar i kanri. Akan tetapi kami telah
lebih dahulu menerintanyar dan Al lah telah menrber i
kecukupan kepacla karni. sehingga kami tidak membutuhkan
salah salu dar i  l rara pengi l<ut yang buta (ranpa clasar.  ed)
dan fanat ik.  Ada juga nuki lan-nuki ian la in yang t idak ada
hubungar-rnya dengan misi dakwah kan.ri secara mutlak.
kar.ena mrsi dakwah kami hanya mengajak manusia untuk
mengikut i  k i tab dan Sunnah serta menghormati  para
imarr dan mengambi l  manfaat dar i  i lmu, i lmu mereka.
sebagaimana telah dr jelaskan dalam mukaddimah yang
berkaiian dengan masalah tersebut. Sesungguhnya sebagian
yang ia nukil merupakan perkataan-perkaiaan yang bukan
berasal dari para imam Mujtahid. akan tetapi berasal dari
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J i ka  Imam As -Subk i  sa ja  mas ih  menghadap i
keraguan tentang suafu masalah -padahal ia adalah orang
yang berilmu- maka apakah orang-oang yang dibawahnya
boleh berpegang pada perkataan Syafi i dan tergesa-gesa
melaksanakan suatu amal yang telah ada hadits shahihnya.
Sesungguhnya orang tersebut mengacaukan dir inya
sendiri dan orang lain. serla bangga bahr.va ia melakukan
suatu perbuatan menurut perkataan salah seorang imam
kaum muslimin yang terkenal dan dikuti oleh mereka. Jadi
kami tidak mengingkari atas apa yang mereka lakukan ?

Apakah kita tidak ntengambil pelajaran dari orang
selain kita. sehingga kita hanya menetapkan suatu hukum
berdasarkan perkataan seorang imam yang telah Allah
kehendaki agar kita mengikuti perkataannya sejak kita
ada?

Ini lah yang ia katakan (dalam bukunya).  dan hal  i tu
mengingatkanku kepada salah seorang doktor yang
fanat ik dengan madzhab Syaf i  i .  yang dengan terang
terangan dan bangga ntengatakan -seraya memuj i  Al lah
bahwa ia adalah seorang muqallid (orang yang berlaklid)l
"Maka ambi l lah hal  tersebut sebagai pelajaran. wahai or-
ang-orang yang mempunyai pikiran 

'

Menurut pendapatku. bahwa orang yang ber lakl id
tersebut dan orang yang mempunyai perbedaar.r pendapat
da lam masa lah  masa lah  yang  pokok  dan  masa lah
masalah furu'(cabang) kecual i  dalam hal takl id buta.
karena dalam hal ini mereka sama-sama berpegang teguh
dan mengajak kepadanya. Keduanya tidak tahu atau pura-
pura tidak tahu bahwa orang yang bertaklid -menurut para
ulama- sama dengan orang yang bodoh. OLeh karena itu
mereka mengeluarkan fatr,ua bahwa orang yang bertaklid
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Rasul(Sunnahnya). jika kamu benar-benar berjntan
kepada Allah d,tn hari kentudian. (Qs. An-Nisaa (4): 59)

, l i ka  i a  me lakukan  ha l  t e r . sebu t  da lam se t i ap
perbedaan per.rdapat yang ter jadi  antara dia dengan
golongan dar i  madzhab tedenru atau golongan salaf i .
rnaka ia telah melakukan sesuatu yang kita Lakukan cian
bergabung bersanta kami.  ser la ber lentangan denqat-r
semua yang ia tul is dalam bukunya. I tu lah yang kami
harapkan darir-rya dan dari sentua orang yang fanatik.
Akar. i  tetapi  j ika ia t idak ntener inra hal  tersebut dar-r
berkata.  Ayat di  a ias di t r-r jukan untuk para ahl i  i lmu.
seclangkan aku bukan berasal  c lar i  goLongan mereka.
rraka ia berf iak rrrenyandang predi l<at yang telah karni
iimpakan kcpaclernyar' Bahkan teLah ditetapkan oleh ltar-a
u lan ra :  y ' a i t u  kec lunguan  dan  kebodoh ; rn {ya r - rg  te iah
didapatkan dar i  hasj i  yang ia t ruat sendir i ) .

Per.rulis buku ter-sebut telah mentperclaya sebagiarr
besar pentbacanya ket ika ia lnenuhi l  tu l isarr  t r . r i isan dar i
para ulama untuk merrpedahankan ciak',uah fanatisrlc:
madzhab. padahal yang ia nuki l  bukan argumelt t ( ]s i
sebagairrana yang telah kami sebutkan. Sesuirgguhnya
ia t idak tahu perkataan perkataan mereka yar-rg la irr .
sebagaimana yang karni sebutkan dalam r.nuqaddin.rah
ki tab Sr l ,At As Shalat  An-Nabi.  d iantar.anya adaiah
perkataan yang telah dinuki l  o leh Irnam Na',vawi dar iAbu
Amr bin Shalah. ia berkata.

' iJ ika orang yang berrnadzhab Syaf i  imenemukan
suatu hadits yang ber lentarrgan dengan madzhabnya.
maka bisa di l ihat j ika ia teiah memil ik i  syarat-syarat yang
lengkap untuk ber i j t ihad secara mut lak,  atau ia ie lah
memil ik i  syarat-syarat yang lengkap untuk ber i j t ihad
dalam menetapkan suatu masalah atau bab tertentu. Jadi
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untuk saudaranya naka ia akau teryterosok ke dalamnya '

sebagaimana yang sebelumnya di lakukan oleh qurunya!

Bahkan kerrapa ia tidak menriterhatikan jawaban
yang lebih pent ing baginya dar i  perkataan Ibrru Shalah
dan Imarr Nawawi.  dan lebih kuat menurut pandangan
kami (kaum salafi). yaitu perkataanku setelah perkataan
Ibnu Shalah:

Saya berkata.  "Masih acla contoh Lajn yang belum
disebutkan oleh Ibnu Shalah. yainr j ika i idak cl i temukan
seseorang yang mengamalkan haclits maka apa yang harus
di lakukan ? 

'

Pertanyaan ini  d i laruab oleh l r rarn l iq iyudcl in As
Subki c lalanr r isalahnya: Art i  ucapan Inrarrr  Syaf i  i  'J ika

telah sai.r suatu hadits ntaka itu aclalah rladzhabkLr" (hal
I02 juz3).  ia berkata.  Menurut pendapatku. yang lebih
utarna aclalah mengikut i  hadi ts.  c lan seseorang w,aj ib
melakukan haL tersebut dihadapan NabiSAW Ada - l ,ang
mendengar hal ilu dari:'rya dan ia bedanya. Ap*ah sebaiknya
mengakhirkan pel igamalannya? Tidak. derni  Al iah .  . .
ker.va.jiban tersebut untuk setiap orang ntukallaf (orang
dibebani) .  sesuai dengan pemaharnannya .

Penrbahasan dan tahqiq yang lengkap bisa diternukar.r
da lam buku  Ibnu l  Qayy im yang  be r judu l  I  l an t  A l
Muv|aqqi'in An rabb Al Alantin dan kitab-kitab lain.

Kal imat in i  merupakan pukulan yang keras bagi
orang yang fanatik tersebut. dan sudah pasti ia tidak
menukil kalimat iersebut. Walaupun ia pernah menukil
suatu perkataan dari lmam As-Subki. tetapi hal tersebut
sama sekali tidak ada hubungannya dengan masalah ini
dan masalah sebelumnya. Hal itu karena ia bertujuan
untuk menimbulkan kesan kepada manusia bahwa
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Banyak ki tab-ki tab yang telah dikararrg dalam
masalah tersebut.  baik yang lama maulturr  yang baru.
Barang siapa yang ingirr rnengetahui kettenaran dari apa,
apa yang diperselisihkan oieh ntanusia. maka hendakr.rya
ia membaca buku buku tersebut dan mengarnbi l  manfaat
dar i  i lmu yang ada cl idalarnny;r  ser la mengambi l  h idayah
dengan cahayanya. sepefti kitab l'lantAl Xlunaqqr)hyang
telah aku sebutkan tacli. Jika tidak. r.naka " (D,tn) batatry
siapa yang tiada diberi cahag,a (petunjuk) oleh Allalt
tiaclalah ia nternpunyai cahaya sedikitpun (Qs. An-1.,\uur
124) :40)

Sebe lum aku  n tengakh i r i  pengan ta r  ec l i s i  yang
ket iga in i .  aku ingin ntentbuka tabiat  orang orang ! , 'ar ig
fanat ik t t : rsebui.  Ketahui lah. sesungguhnr, ,a enqkau akan
mel ihat rnereka sebagari  oranrg-r)r . lng vang pal ing ki : r -as
n r i : r ne rang i  Sunnah .  dan  da l . rm  keadaan  seper t i  i n i
rni:r eka :ikan rnenutr,rpi tuj u.rn rnerel<a de n gan berltura
pula mengaku berpeganq kepacla madzl-rab ter ler) tu.
liarena bepegang teguh kepacia Sunnal.i ntenurut mereket
merupakan  pencem. l ran  te rhadap  pa ra  imam da l r
pembodohan terhadap rnerekal  Mereka adalah orang
orang yang berdusta dalant masalah tersebut. Inilah yang
di lakukan oleh olang yang fanat ik dan zhal i r r .

J ika madzhab yang ntereka anut bertentangan
dengan angan-angan clan takl id buta mereka. sedang
pada saat i tu ada hadi is gang bisa di jadikan huj jah oleh
mereka (sekal ipun hadits tersebut lemah).  maka dalant
kondisi  sepert i  in i  mereka akan lupa penutup kedok
mereka. yaifu dengan berpura-pura berpegang teguh pada
madzhab tertentu dan berpura-pura iidak tahu apa yang
telah mereka katakan. seperti kritik mereka terhadap ahlus
Sunnah  dan  o rang -o rang  yang  mengama lkannya .
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teiapi mereka tetap tidak rnau mengikuti Al Qur'an darl

As-Sunnah. serta tidak rrau berlaklid kepada inlam-imam

mereka. Barang siapa masih ragu tentarrg hai ini maka

aku akan mengatakan kepada m eT eka. " Maka tanyakanlah

kepacla berhala itu. jika ntereka dapat berbicara (Qs Al

Anbiyaa (21):63) tentangjudul dar i  bukuini  sajal  Pada

saat itu kalian akan melihat keajaiban. tabir terbuka sefia

jelaslah mana benang putih dan benang hitam bagi setiap

orang yang mempunyai nurani dan agama

Firman Allah. 'Adapun buih itu, akan hilang sebagai

sesuatu yang tak ada harganya: adapun yat'tg memoen

ntanfaai kepada manusia. ntaka ia tetap di bunti 
'(Qs 

Ar'

Ra 'd  (13 ) :  17 )

Firman-Nya. " Dan katakanlah. 
'Yang benar telah

clatang dan yang batil telah lenyap Sesungguhnya yang

batil adalah sesuatu yang pasti lenyap" (Qs Al lsraa' (17)

:  81)
Akhirnya, aku minta maaf kepada pembaca yang

mulia karena aku terlalu panjang dalam membahas buku

kecil milik orang yang fanatik dan pentaklid tersebut Hal

itu karena pembicaraan tentang masalah tersebut sangat

memprihat inkan, sebagaimana yang mereka katakan.

Sekaiang aku telah menemukan kesempatan untuk

membuka kebodohan. kezhal iman. serta kesalahan

mereka karena mengikutiteman-teman mereka' " Mereka

tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan' dan

apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka' dan

sesuigguhnya telah datang petuniuk kepada mereka dart

Tithan mereka" (Qs. An-Najm (53): 23)

Aku  memohon  kePada  A l l ah  aga r  l a

memperlihatkan kepada kami (kesalahan-kesalahan kami)
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Universitas lslam Madinah. Sebagaimana kebiasaanku,
aku pergi ke sana untuk mempelajari saiinan-salinan yang
berharga dan manuskrip-manuskrip yang langka. yang
disimpan di perpustakaan-perpustakaan besar di dunia.
Hal itu merupakan kerja keras dan usaha yang dilakukan
dengan sungguh-sungguh oleh Syaikh Abdul Muhsin Al
Abbad (wakil Rektor Universitas Islam Madinah sekarang).

Sebelumnya usaha tersebut telah dilakukan oleh
Syaikh Abdul Aziz bin Baz (ketua umum Lajnah Daimah
Lilbuhutsil llmiyyah wal lfta di kerajaan Saudi Arabia).
Semoga Allah memberi balasan yang setimpal kepada
mereka atas usaha-usaha mereka yang mulia. Selain itu
juga memberi  petunjuk kepada keduanya dan yang
la innya .  yang  mempunya i  pe rha t i an  besa r  un tuk
meneruskan program besar dan penting ini.

Sesungguhnya usaha yang mereka lakukan bisa
mempermudah hal-hal yang sulit dan mendekatkan hal-
hal yang jauh kepada para ulama yarrg gemar melakukan
penelitian dan para mahasiswa yang giat dalam meneliti
dan menyebarkan peninggalan para pendahulu(salaf) dan
para ulama kita yang belum disebarkan. Sesungguhnya
Allah Maha Mendengar lagi Maha Menjawab suatu doa.

Aku telah memperoleh banyak manfaat yang
berharga dar i  foto kopi- foto kopi  k i tab yang ada di
perpustakaan LJniversi tas ls lam Madinah. Jadi  aku
mempelajari foto kopi tersebut dan melihat beberapa
manuskrip yang telah di masukkan dalam film. Aku terus
mempelajari foto kopi dan manuskrip-manuskrip tersebut
serta berusaha memperoleh manfaat dan keistimewaan
yang ada di dalamnya. Di antara manuskrip-manuskrip
langka tersebut adalah risalah yang berharga ini. yang
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tulisan yang perlu untuk ditahqiq dan ditakliq (diberi
catatan) atau ditakhrij. Aku jadisemakin yakin dan kagum
akan pentingnya risalah tersebut. Akumerasa bahwa
risalah tersebut sangat penting untuk disebarkan.

Ketika sampai di rumah, aku beristirahat sebentar
(dari letih perjalanan) dan mulai mengadakan tahqiq,
takliq, serta takhrij, sesuai dengan kondisi waktuku yang
terbatas. Disamping kesehatanku pada waktu itu sangat
mendukungku untr.rk melakukan pekerjaan iersebut, juga
karena ada pekerjaan lain yang harus tetap diteruskan,
yaihr tahqiq terhadap kitab Sfiai ih At-Targhib wa At-krhib
dan kitab Dhaif At-Targhib wa At-Tarhib serta kitab ,4/
Ahadits Al Mukhtarah karya Ad-Dhiya Al Maqdisi dan
kitab-krtab yang lain.

Ketika aku sedikit  mendalami fotokopi r isalah
tersebut, jelaslah olehku bahwa foto kopi tersebut diambil
dari naskah yang sangat jelek dan tidak sama dengan
naskah pengarang yang asli serta tidak ditashih (evaluasi).
Aku telah mengetahui dari beberapa katalog, bahwa di
perpustakaan Al Auqaaf di Baghdad terdapat beberapa
naskah dan salah satunya adalah naskah yang ditulis oleh
pengarang asli risalah tersebut. Lalu aku menulis surat
kepada salah safu temanku agar ia mau mengirimkan foto
kopi manuskrip tersebut kepadaku.

Ketika kiriman dari foto kopi manuskrip tersebut
terlambat sampai kepadaku, maka kesempatan itu aku
gunakan untuk mentahqiq foto kopian yang ada padaku.
Hal itu aku lakukan berdasarkan sumber-sumber yang
dinukil oleh pengarang, kecuali sedikit saja yang berasal
dariku. Dengan demikian maka aku bisa mentashih lebih
banyak ibaralibarat yang telah diselewengkan atau di
salahartikan atau telah jatuh karena kelalaian penulis
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beberapa permasalahannya sebagai pembahasan ekstra
yang aku tul is di antara dua tanda kurung []  untuk
mempermudah mumjaah. Unfu k lebih menyempurnakan
tahqiq yang aku buat, maka aku menulis empat daftar isi/
indeks sebagai berikut:

A- Referensi dan takliq.

B- Pembahasan buku dan masalah-masalahnya.

C- Hadits-hadits dan atsar

D- Tokoh-tokoh, para perawi, dan biografi.

Masih banyak lagi manfaaf manfaat lain yang bisa
diketahui oleh pembaca, insya Allah.

Pada waktu aku sedang mencetak buku ini dan tidak
ada lagi yang tersisa melainkan hanya tanda tangan yang
keenam yang telah aku letakkan di atas mesin cetak, maka
datanglah sebuah paket yang dikirimkan kepadaku yang
berisi dua naskah(yang difoto kopi) yang dikirim oleh
temanku dari Baghdad. sebagaimana yang aku sebutkan
sebe lumnya -semoga A l lah  membalasnya dengan
kebaikan-. Lalu aku cepat-cepat mempelajari naskah
tersebut dan memband ingkannya dengan fotokopi
naskah pertama yang telah dicetak.

Dari naskah Baghdad tersebut aku memperoleh
banyak masukkan-masukkan yang bermanfaat dan
tambahan-tambahan yang tidak sedikit- Kemudian aku
menggabungkan dua naskah tersebut ke dalam naskah
yang t€lah dicetak dan memberitahukan hal tersebut
sebatas kemampuanku. seperti tambahan yang ada pada
hal (97-98) dan yang lainnya.

Sebelum kedatangan dua naskah tersebut. aku telah
mentashih sebagian kal imat, karena kal imat-kal imat
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tersebut berbunyi demikian dengan tambahan {atas diri
kami|!  Pada dzahirnya tul isan tersebut ditul is oleh
pengarang karena kelalaiannya, dan aku melihat tulisan
tersebut pada salah satu naskah yang berasal dari
Baghdad. kemudian para penulis mengikuti  tul isan
tersebut tanpa menyadari hal tersebutl.

Dengan demikian, berart i  pada hakikatnya dua
fotokopi naskah dari Baghdad lebih lama, lebih benar
serta lebih bagus tulisannya daripada fotokopi yang ada
pada kami. Hal itu bisa dikeiahui dengan jelas setelah
pembaca melihat contoh fotokopi-fotokopi tersebut di
akhir mukaddimah ini. Adapun teks dari penutup yang
pertama dari dua naskah tersebut adalah:

"Berkat hidayah Allah SWT. risalah ini telah selesai
dikarang dengan sempurna -selama dua hari- pada
tanggal 7 Syawal tahun 1305 Hrjriyah. Risalah ini ditulis
oleh seorang hamba yang paling butuh Rahmat Allah
SWT. yaitu Muhammad Shalih (puha almarhum Mala
Haidar). semoga Allah mengampuninya dan mengampuni
kedua orang tuanya. serta kaum muslimin semua , amin."

Dibawahnya tertera tulisan:
"Risalah yang mulia ini selesai ditulis berdasarkan

tulisan pengarangnya. yaitu Asy-Sayyid Nu'man Efendi
Al Mifdhal pada26 Syawal tahun 1305 Hijriyah.

Ya Allah. limpahkanlah shalawat kepada junjungan
k i ta  nab i  Muhammad SAW beser ta  ke luarganya.
sebagaimana Engkau telah melimpahkan shalawat kepada
junjungan kita nabihmhim didunia. Sesungguhnya engkau
Maha Terpuji lagi Maha Mulia".

-36--Mavit Tidak Nlenden gar



lc-- -rsSuepual{ IsprI }r, iBl,{

r ru iur j  r r r l  r r i r - r l . r I  iur i  lsLpir  rpnd uI l ] l rq l rd ls) . r ro l  ur ln)r l i l l l  l rs lq l rp l l  11l \ '

prlrps up6unqnq ie6undlualu {epr} Pr PrlL{pq ruPraq IPpl}
rdplal  leqr l  epup LIpIp 6ueA pueurtpbeqas-qr l l l  uni lnq
6ue1ua1 seqequlau rLII qplesll undtlsau iLlpltnqplay

,. qellv eisur utel 6ue,{ tstpa eped
purnduras ue5uap edur>lreqracluar-u esrq nlu uE6utqas
'Iplal ulsaul sele Ip lplalrp ILll qPLUIppPlntrl r1lt:q.rad
lLUr , I  p \ rq  ouu {  l r l r pa r  uA . i vq  t t "p  t , i t t r , - ' lQ  L tup . . l l qJ l
6ue,{  uelrq:auad e'{uepu euarul  LIe{nlPI I tuPl esrq lppl+
nlr lpq ldp+al e6urlsp Llplspu upudal 1nc1as.ta1 uptlpqurPt
-Lrpqpquls+ uel ipqslLIaLu ut6ut tutel  uup uul leqracl
re6eqas p,4uLupleprp 6r:11r:ad r:ulptur-uplplpl upllraqtuaur
up6uap  ru r  ru re l  up le la l  Lue lpp  l nqJs ra l  L rpqpqup l
-upqpqLrle] uelindun6uau urEur n1u u6u.ruuaqa5

'+nqasral pepq6eg uPp l€seraq Eue6 rdololo;
qplspu enp Luelep tedpp.ra]  splaI  IUr ]eH e6uurledlrad
ues r ln l  ue6uap  6uepp I -6uepp I  upp  uAr - rqe les t , t
Luelepal e6uuesrlnl u€6uap lnqasral aPl uPlIIrs(]Lllaui el
eleLu 'eAursr rlPqulal esluaLuaLU Llplp nplP apt teSunduaut
e l  r l e l  dp r laS  Ipp l  up l se la f l p  6u€6  e t teu teFeqas
'ueq  pnp  n l re6  Iapuad  ]P6ues  6ue5  n+ {pA1  u rp lPp
eAuqelesrr  uelresala6uau 6uprpSuad uua. lpl  e6uulel
6uud eped ledepral  1upt1 6ue6 uPqpqLUPl Llpl lpqupl
redundu-rau lnqaslal qeISpu eFtl uep 6urseu-6utse1a1

..t/7aalP PnLuas

€ laraur  rundtueDuaur  qe11y  u6oua5 qe6t t t tg  1 i91
unqel rupsl slnrqeg 1 1e66ue1 nqpg Ireq epecl tlnnrqy 1y
ueseH rlv qalo srlnlrp Ipsalas Iur qe1su51 qe6t.titll 9gg1
unqel 1eme65 I 1e66ue1 eped ueq pnP euPlas 6ue.re1tp
resalas Llelat rur qplpsu 1,y5 qelly 4nfunlad 1eryag..

:qelpPe urel 6uP6 qelseu rrPP sIaJ



sekal i  dengan i lmu yang lebih mul ia dan lebih t inggi
dar inya. yai tu tauhid dan keikhlasan dalan menjalankan
ibadah dan berdoa kepada-Nya.

Sebagairnana diketahui. kepercagaan bahr,,a orang
yang mati  b isa mendengar adalah sebab yang pal ing kuat
yang menjadikan kaunt musl imin bang ak ter. jer  umus ke
dalam syink yang terlrcsar. yaitu berdoadan beribaclahkepada
para wal i  dan orang-orang shal ih:  baik di lakukan karena
tidak tahu atau karena kezhalin-ran rnereka Tidak l.rar-rya
ordng-orrrr . rg bodoh saja yang ter i ibat dalam hal in i .
namurr banyak dar i  mereka yang mer-rgaku sebagai or
ang yang ber i lmu ter l ibat dalam rnasalah rni .  Bahkatr
negara menyangka bahwa mereka adalah para ulanra
besar!  Mer eka menerangkan (alasan mereka kepada
negara  (pemer in tah )  ba i k  dengan  ce ra rnah  maupun
tul isan mereka dengan berbagai macam keterangan l iang
sama sekal i  t idak di turunkan (dibenarkan) oleh Al lah.

Sayang sekal i  go lo ngan-golo ngan Is lam t idak
memperhatikan masalah tersebut, karena mempersoalkan
masalah tersebut (tidak mendengarnya orang tang telah
mati)  menurut mereka bisa menyebabkan penental tgan
dan perpecahan! Padahal mereka mengetahui bahwa
dakwah yang pertama kal i  d i lakukan oleh para nabi
adalah dakwah kepada tauhid. sebagaimana firman Allah
SWT. .9emba,6lah Allah lsaja ) dan jauhilah thaghut"
Sebaik baik mereka adalah orang yang diam terhadap
peran  yang  d i l akukan  o leh  yang  l a innya  te rhadap
kewajiban ini. Pada dasarnya syaikh tersebut-yang syaikh
Al Alusi telah mengarang ialah ini untuk membantahnya-

keadaanlu vrng lauh dari pcrpuslak33nlu untuk nrcnvclcsarlan su3tu urusan
yanl berada drluar kchcndakku. Hanva Allah vanq bjsa drntrntai pcrtolonrtn
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syirik terbesar dengan berbagai macam jenisnya.

Sesungguhnya di antara kaum muslimin sekarang
ada yang terang-terangan mengatakan bahwa selain Allah
ada yang bisa mengah-rr alam ini (yaitu para wali di Syam)
yang dinamakan dengan Al Mr.rdanikin dan Al Aqthab.
dan lain sebagainya. Ada orang yang mengatakan tentang
mereka: "Satu pandangan dari syaikh dapat merubah or-
ang yang celaka menjadi orang yang berbahagia"l dan
masih banyak lagi  syir ik-syir ik yang iain.

Al  Al lamah Sayyid Rasyid Ridha berkata dalam
Tafsirnya (11/391) tentang f i rman Al lah yang berbunyi .

"Katakanlah. Aku tidak berkuasa mendatangkan
ketnudharatan datt tidak (pula) kentanfaatan kepada
diriku. tnelainkan apa yang dikehendaki Allah'.

Art inya: apa saja yang dikehendaki  Al lah akan
terwujud kapan saja Allah menghendakinya. Tidak ada
pemnku (secuil apapun) didalamnya. karena Ia mempunyai
si fat  rububiyyah yang harrya dimi l ik i  o leh-Nya. serta
bukan sifat risalah yang tugasnya menyampaikan dan
L , , 1 , - ^  - ^ - ^ : - . - 1 , - -
u u r r o r  I  r  l  r < r  i t r P L o n c l t  l

Kebodohan para ahli khurafat dari kaum muslimin
tersebut telal.r sampai kepada masalah tauhid kepada Allah.
karena ayaf ayat semacam ini tidak mampu mencegah
mereka untuk menghilangkan sangkaan mereka tentang
kemampuan para nabi dan orang-orang shalih. bahkan
sampai orang-orang yang meninggal di antara mereka.
Para ahli khurafat tersebut berkeyakinan bahwa mereka
bisa melakukan segala sesuatu, termasuk hal-hal yang
telah ditentukan oleh Allah dalam Sunnah Kauniyah,Nya
(hukum alam), seperti memberi manfaat kepada mereka
dan mencelakakan mereka. Mereka juga berkeyakinan
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" Maka ntereka berrloa kepada Allah dengan

mengikhlaskan ketaatan kepada Nya semata-ntata. {npda
hz/&|. 

'sesutguh4n 
fu aglat ntenyelantatkan kaml darj

bahaya ini. pastilah kanti akan tetmasuk orang'orang yang

bersyukur'. " (Qs Yuunus \10) 22)

Dalam ayat ini terdapat keterangan yang jelas bahwa

ordng-orang mu.yr ik t idak herdoa pada saat:aat su.oh

dan pada saat harapan hidup menjadi putr-rs kecuali Allah

sebagai Tuhan mereka. Akan tetapi kaurr ntuslimin di

zaman sekarang (yang tidak terhitung.lumlahnya) tidak
berdoa pada saat saat kritis kecuali yang mereka sembah

adalah orang-orang yang sudah mati (seperti Badawi dan

Rifai .  Dasuqi dan Abdul Qadir  Jai lani .  Matbul i  dan Abi

Surai . dan masih banyak lagi selain mereka yang tidak

tcrhitung tumlahnvar Arrda iuqa biv melihdr oldltq .rnng Al

Azhar dan selain mereka yang membawa serban. lebih-

Iebih pam penjaga tempartempat ters€bui yang menikmati
waka f -waka f  dan  nadza r  nadza rnya .  banyak  yang

mempengaruh i  mereka  dengan  sy i r i k  yang  mereka
lakukan. Mereka menakwi lkan syir ik tersebut dengan
memberinya nama dalam bahasa Arab yang bukan

namanya. sepefti tawassul dan yang lainnya.

Aku telah mendengar dari banyak orang bahwa di

Mesir dan Suriah terdapat cerita yang banyak dibicarakan

oleh mereka. bahkan terkadang cerita tersebut berulang

kembali di dua negara tersebut karena persamaan kedua
penduduknya dan banyaknya kaum muslimin dizaman

sekarang yang melakukan khurafat. Ringkasnya adalah:

ada rombongan yang naik kapal laut dan berada di tengah

laut. Kapal tersebut terkena ombak sehingga hampir

tenggelam. Kemudian mereka meminta pertolongan kepada

orang-orang yang mereka yakini bisa menolong mereka:
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kepada Al lah SWT Tidak ter l intas dalam pikirannya.
bahwa seandainya ia hanya berdoa kepada Allah maka
ia akan selamat dar i  musibah-musibah tersebut.

Demi Al lah. katakanlah kepadaku mana di  antara
dua golongan ini  yang pal ing lurus ja lannya? Manakah
di antara dua dai ini yang paling benar perkataannya?
Hanya kepada Allah aku mengadukan tentang kor"rdisi
zaman  yang  te lah  d  i se i imu t i  o leh  kebodohan  dan
kesesatan yang terladi di mana,mana. Dihilangkannya
ilmu syariah dan digunakannya istighatsah (kepada selain
Allah) sebagai jalan untuk mencari keselamatan. seda
sul i tnya melakukan amar ma ruf  nahi  mungkar".

Aku mengatakan bahwa. AlAllamah Syaikh AlAlusi
memberi isyarat bahwa para dai disetiap zaman dan tempat
akan menghadapihnhngan yang kens dari orang-orang yang
tidak suka terhadap dakwah mereka yang haq. Hal itu
karena tersebarnya syrrik dan bid'ah dikalangan orang-
orang awam dan para syaikh ahli bid'ah dari kalangan
ulama. sefta orang-orang munafik dari kalangan penguasa
"Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya. tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahinya. "

Tu juanku  seka rang  bukan  membahas  seca ra
r inc i  masa lah  tauh id  Rubub iyah  dan  tauh id  U luh i yah
dan apa yang menaf ikan keduanya (sepert i  syir ik dan
berha la i sme) .  ka rena  ha l  i t u  t i dak  cukup  d ibahas
da lam mukadd imah  i n i .  l eb i h - l eb ih  ha l  i t u  t e l ah
d i l akukan  dengan  seba ik -ba i knya  o leh  pa ra  imam
tauh id  dan  pa ra  Sya i khu l  I s l am ( sepe r t i  I bnu
Taimiyah. Ibnu Qayyim Al Jauziyah. Muhammad bin
Abdu l  Wahhab .  Ash -Shan 'an i .  Asy -Syaukan i ,  d l l ) .
Tujuanku adalah menjelaskan hubungan masalah in i
"Masalah mendengarnya orang yang mati"  dergan
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yang pent ing- bahwa t idak ada syubhat yang akan
dilontarkan oleh orang-orang yang meminta pefiolongan

kepada selain Allah kecuali mereka akan berkata.

"Aku menerima semua yang kalian sebutkan. tetapi
apakah ada larangan apabi la k i ta meminta kepada
mereka sesuatu yang mereka sanggup lakukan dalam
kehidupan dunia -pada saat mereka masih hidup- seperli
doa misalnya. Oleh karena itu. sebagai ganti ucapan kami
-misalnya- Wahai Rasulullah. tolonglah kami atau berilah
syafaat kepada kami'. Maka kami akan berkata. 'Wahai

Rasululah. berdoalah kepada Al lah agar menolong kami
atau supaya engkau memberi syafaat kepada kami'. Kita
tidak berkata. 'Wahai Rasulullah. ampunilah dosa-dosa
kami ' .  Akan tetapi  k i ta berkata.  Wahai Rasulul lah.
mintalah kepada Al lah agar mengampuni dosa-dosa
kami ' .  l tu lah int i  yang kami maksud. yai tu meminta
pertolongan dan memirrta sesuatu kepada Rasululiah SAW
dan  pa ra  wa l i  se r ta  o rang -o rang  sha l i h ,  seka l i pun
ungkapan yang kami ucapkan jelek! Dalam sebuah hadits
d i sebu tkan . ' . . . . . .  ama l -ama l  ka l i an  d ipe r l i ha tkan
kepadaku. Jka aku melihat kebaikan maka aku memttii
Allah dan jika aku melihat keburukan maka aku meminta
antpun kepada Allah untuk kalian'."1')

Sebagaijawaban atas mereka, maka aku berkata.

"Meskipun kami menerima bahwa ih.r adalah tujuan
ka[an. tetapi permintaan tersebut asalnya adalah salah
dan kesesatan yang tidak diperbolehkan. bahkan wajib
dicegah dengan cepat. Alasannya karena dua hal. yaitu:

Pertama. bahwa hal ih.r menafikan keikhlasan dalam
berdoa dan beribadah kepada AIIah SWT. Banyak ayat-
ayat Al Qur'an yang secara tegas melarang untuk berdoa
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selain mereka). karena hal itu syirik atau jalan yang bisa
menyebabkan syirik. Berbeda dengan mer.ninta kepada
salah satu dari mereka ketika ia masih hidup. seperti doa
dan syafaat. karena hal itu tidak menyebabkan syirik.
Sesungguhnya salah satu dari para nabi dan orang-orang
shalih tidak disembah pada saat ia masih hidup karena
hal itu dilarang olehnya. Berbeda dengan berdoa kepada
mereka ketika mereka sudah meninggal. karena hal itu
bisa menyebabkan syirik. Demikian juga berdoa kepada
mereka  ke t i ka  mereka  t i dak  ada .  ha l  i t u  ruqa  b i sa
menyebabkan syirik. 

'

Barang siapa mel ihat nabi  atau malaikat (ket ika
ma ih  h idup )  dan  be rka ta  kepadanya .  Be rdoa lah
un tukku  maka  ha l  i t u  t i dak  menyebabkan  sy i r i k .
Sesungguhnya orang yang tidak ada dan orang mati tidak
bisa mencegah orang yang melakukan syirik. tetapi jika
hatinya suka dengan doa yang dilakukan oleh mereka,
maka hal itu bisa menyebabkan syirik (seperti dimintai
doa. didatangi kuburannya atau patungnya. dan lain
sebagainya).  Hal i tu telah ter jadi  pada orang-orang
musyrik dan orang-orang yang menyamai mereka, seperti
para ahlu kitab dan para ahli bid'ah dari kalangan kaum
musl imin.

Sebagaimana diketahui.  bahwa para malaikat
adalah makhluk Allah yang selalu berdoa untuk orang-
orang yang ber iman dan memintakan ampun untuk
mereka. Hal ini telah dijelaskan Allah dalam Al Qur'an.
la berfirman.

" (Malaikat-malaikat) yang ntenikul Arsy dan
malaikat yang berada di sekelilingnya beftasbih memuji
Tuhannya dan mereka beriman kepada-Nya serta
memintakan ampun bagi orang-orung yang beriman
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